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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Profil Informan

Nama

Usia

Pekerjaan

Analisis Makna Simbolik Tradisi Kalomba sebagai Pemersatu

Masyarakat Kajang Luar Kabupaten Bulukumba

Pedoman wawancara inilah yang menjadi acuan bagi peneliti untuk

melakukan wawancara dengan informan yang akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yakni, tokoh

masyarakat, masyarakat Kajang Luar, dan Tokoh adat. Dari ketiga macam

informan tersebut, tentu terdapat sedikit perbedaaan dari jawaban yang

mereka berikan, namun tetap memiliki tujuan yang sama, dengan dasar

yang sama.

Tokoh Masyarakat (Masyarakat yang melakukan tradisi Kalomba)

Pertanyaan:

1.

Apa saja tahapan prosesi tradisi Kalomba di Kajang Luar?
Apa Makna yang terkandung dalam setiap prosesi tradisi
Kalomba?

3. Bagaimana interaksi antar masyarakat yang terjalin saat
mempersiapkan tradisi Kalomba?

4. Apakah masyarakat mematuhi setiap tahapan proses tradisi
Kalomba?

Pertanyaan:

1. Bagaiamana perspektif mengenai adat Kalomba?

2. Hal apa yang menjadi rujukan untuk melakukan adat Kalomba?

3. Bagaimana memaknai setiap ritual yang dilakukan dalam adat

Kalomba?



5.
6.

7.

145

Nilai-nilai apa yang dipegang dan didapatkan sebelum dan
sesudah melakukan adat Kalomba?

Bagaimana pandangan mengenai ritual a’buang-buang?

Apakah ritual ini bisa menjadi salah satu simbol perekat hubungan
antar masyarakat Kajang Luar?

Bagaimana harapan masyaarakat setelah melaksanakan adat
Kalomba!

Tokoh Masyarakat (Pemerintah Desa)
Pertanyaan:

1.
2.

3.

4.

5.

6.

Bagimana melihat respon masyarakat terhadap adat kalomba?
Bagaimana respon pemerintah desa terhadap pelaksanaan adat
Kalomba?

Apakah Pemerintah Desa setuju bahwa Adat Kalomba bisa
menyatukan masyarakat?

Bagaimana upaya Pemerintah Desa untuk melestarikan Kalomba
di tengah arus modernisasi?

Apakah setiap keluarga di Kajang Luar harus memahami kembali,
nilai-nilai dari adat Kalomba?

Saran dan harapan kepada masyarakat terhadap pelaksanaan
adat Kalomba.

Tokoh Adat (Pasau)
Pertanyaan:

1.
2.
3.

4.

o o

Perspekterif mengenai adat Kalomba?

Bagaimana mempersiapkan adat kalomba?

Barang-barang apa saja yang harus dipersiapkan untuk
melaksanakan adat Kalomba?

Apa simbol-simbol dari bahan dan alat yang dipakai dalam adat
Kalomba?

Apa nilai-nilai yang bisa digali dari setiap ritual adat Kalomba?
Bagaimana menerapkan nilai-nilai adat Kalomba dalam
keseharian?

Upaya apa yang bisa dilakukan agar nilai-nilai adat Kalomba bisa
diterapkan oleh keluarga dalam kehidupan mereka sehari-hari?
Apakah setiap keluarga di Kajang Luar harus memahami kembali,
nilai-nilai dari adat Kalomba?
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Wawancara

Nuraeni (42 tahun)
Tokoh Masyarakat

Puang Sitti
(102 tahun)

Pasau

Puang Baraiah
(68 TAHUN)

Pasau
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Puang Gising
(59 tahun)
Tokoh Adat

Puang llham (35 tahun)

Kepala Desa Sapanang

Puang Bungaria (70 tahun)
Tokoh Adat




